ABSTRAK

NADHIFAH 2009: PENGARUH IMPLEMENTASI THE LEARNING CELL
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN FIQIH DI KELAS XI IPA SMA
ISLAM DUDUKSAMPEYAN GRESIK.

The learning cell atau belgar berpasangan adalah suatu bentuk belgar
kooperatif dalam bentuk berpasangan dimana peserta didik bertanya dan menjawab
pertanyaan secara bergantian berdasar pada materi bacaan yang sama. The learning
cell merupakan salah satu teknik pembelgjaran yang membantu siswa belgar dengan
lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi the learning
cell, motivasi belgar siswa serta pengaruhnya terhadap motivasi belgar siswa
khususnya pada mata pelgjaran figih di kelas XI IPA SMA Islam Duduksampeyan
Gresik.

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana implementasi
the learning cell pada mata pelgaran figih di kelas XI IPA SMA Islam
Duduksampeyan Gresik?, (2) Bagaimanakah motivas belgar siswa pada mata
pelaaran figih di kelas X1 IPA SMA Islam Duduksampeyan Gresik?, (3)
Bagaimanakah pengaruh implementasi the learning cell terhadap motivasi belgjar
siswa pada mata pelgjaran figih di kelas X1 IPA SMA Islam Duduksampeyan Gresik?

Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menganalisis dengan
pendekatan kuantitatif dan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi,
interview, angket dan dokumentasi.

Berdasarkan analisa terhadap data penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1)
Penerapan the learning cell di SMA Islam Duduksampeyan Gresik adalah cukup
baik, (2) Motivas belgar siswa di SMA Islam Duduksampeyan Gresik tergolong
cukup baik, (3) Ada pengaruh penerapan the learning cell terhadap motivasi belgar
mata pelgaran figih di SMA Islam Duduksampeyan Gresik berdasarkan analisis,
diperoleh r hitung 0,472 sedangkan r tabel padataraf signifikasi 5% adalah 0,344 dan
pada taraf signifikasi 1% adalah 0,442 dengan jumlah responden 35 siswa. jadi r
hitung lebih besar daripada r tabel berarti hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi ada
korelasi antaraimplementasi the learning cell dengan motivasi belgjar siswa diterima,
sedangkan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Kemudian korelasi penerapan the learning
cell dengan motivasi belgar siswa pada mata pelgaran figih di kelas X1 IPA SMA
Isam Duduksampeyan Gresik adalah cukup. Hal ini berdasarkan tabel interpretasi
nilai r, dimanar hitung 0, 472 berada antara 0,400 sampai dengan 0,700 yang berarti
korelasinya cukup.



